BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
KWHmeter adalah alat ukur yang digunakan untuk menghitung
pemakaian energi listrik. KWHmeter ini bekerja menggunakan metode

induksi medan magnet dimana medan magnet tersebut menggerakkan

mengalami  peningka
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sensing ini

KWHmeter

pada pelanggan eksisting yang dilakukan penggantian KWHmeter dengan

kategori peremajaan, pemeliharaan ataupun rekondisi. Hal ini banyak dialami
oleh pelanggan yang sebelumnya menggunakan KWHmeter lama dengan
sistem single sensing yang kemudian berganti menggunakan KWHmeter baru
dengan sistem dual sensing.

Dalam keadaan normal, indikator yang menyala pada KWHmeter dual

sensing adalah indikator power dan indikator pemakaian. Akan tetapi, setelah



dilakukan penggantian banyak ditemukan indikator famper menyala. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada kelainan pada instalasi milik pelanggan yang
menyebabkan ketidakseimbangan antara arus phasa dengan arus balik netral.
Arus gangguan ini menimbulkan gradient tegangan antara peralatan dengan
peralatan, peralatan dengan tanah, serta pada permukaan tanah itu sendiri. [1].
Seperti KWHmeter prabayar dual sensing, KWHmeter paskabayar dual sens-

ing akan terganggu kinerjanva jika_pembumian pada instalasi bermasalah.

Pemasangan pembumian48 ' meter prabayar dapat me-

nyebabkan terg

dak lanjut terhadap masalah yang terjadi pada sisi instalasi milik pelanggan.
Berdasarkan permasalahan diatas penulis memandang pentingnya

memuat kasus tersebut ke dalam sebuah skripsi dengan judul » Analisis

Pengaruh Pembumian Instalasi Milik Pelanggan Terhadap Error

KWHmeter Paskabayar 1 Phasa dengan Sistem Dual sensing”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penelitian ini dirumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagimana pengaruh pembumian instalasi milik pelanggan terhadap kinerja
KWHmeter paskabayar dual sensing ?
2. Besarnya kerugian yang ditimbulkan akibat adanya pengaruh pembumian

instalasi milik pelanggan terhadap KWHmeter paskabayar dual sensing.

1.4 Batasan Masalah

Agar penyelesaian masalah yang dilakukan tidak menyimpang dari

ruang lingkup yang ditentukan, maka disusun batasan masalah. Adapun
batasan masalah adalah sebagai berikut:
1. Melakukan penelitian pada KWHmeter 1 phasa paskabayar dual sensing

lima terminal.



2. Melakukan penelitian pada pelanggan rumah tangga dengan jangkauan
daya 450 VA-5500 VA
3. Membandingkan jenis-jenis pembumian instalasi yang terpasang pada in-
stalasi milik pelanggan.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diberikan dari keberhasilan pengerjaan

pelanggan yang Sdla



